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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Manajermern surmberr daya manursia merrurpakan bidang manajermern yang 

sangat pernting dan khursurs urnturk mermperlajari hurburngan antara manursia derngan 

lingkurngannya dalam serburah organisasi. Manajermern surmberr daya manursia 

mermiliki perranan urnturk merngerndalikan perrilakur para individur yang ada didalam 

suratur organisasi. Hal terrserburt dimaksurdkan agar para karyawan dapat berkerrja 

sercara maksimal sersurai derngan standar kerrja serhingga mernghasilkan sersuratur 

yang produrktif bagi Perrursahaan sercara erferktif dan erfisiern. Surmberr daya pada 

dasarnya merrurpakan salah satur pergangan dan modal serbagai perran yang paling 

pernting dalam merncapai turjuran Perrursahaan. Olerh karerna itur Perrursahaan perrlur 

merngerlola surmberr daya manu rsia serbaik murngkin, serbab kurnci kersurksersan dari 

suratur Perrursahaan burkan hanya pada kerurnggurlan terknologi dan anggaran saja, 

merlainkan surmberr daya manursia merrurpakan faktor terrpernting.  

Karyawan serbagai surmberr daya manursia yang dimiliki olerh perrursahaan, 

kerberradaannya perrlur diperrhatikan dan dikermbangkan derngan serbaik mu rngkin. 

Perrursahaan harurs mampur merngoptimalkan serlurrurh poternsi yang dimiliki olerh 

para karyawan yang berrturjuran agar karyawan dapat mermerberrikan kontribursi 

ataurpurn masurkan yang maksimal urnturk merncapai turjuran Perrursahaan. Surmberr  

daya manursia merrurpakan titik inti dari serlurrurh perrgerrakan perrursahaan, serkaligurs
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mernjadi surmberr modal dasar ataur kerkuratan yang merrurpakan faktor yang paling  

banyak dalam Perrursahaan. Permbangurnan surmberr daya manursia mernerkankan pada 

pergawai serbagai perlakur profersionalismer kercakapan, kerterrampilan, disiplin,  

krerativitas, dan kermampuran mermanfaatkan merngermbangkan serrta merngurasai 

materri ilmur perngertahuran dan terknologi yang paham lingkurngan, disamping 

kermampu ran dalam merlaksanakan perngerlolaannya. 

Su rmberr daya manursia yang kompertern derngan kinerrja yang baik terntu r akan 

dapat mernurnjang kerberrhasilan organisasi, serbaliknya jika surmberr daya manursia 

yang tidak kompertern dan kinerrjanya burrurk maka akan mernjadi masalah yang 

dapat mernermpatkan Perrursahaan dalam kondisi yang merrurgi. Urnturk merncapai 

kinerrja karyawan yang baik, organisasi harurs mernciptakan serburah kerpurasan bagi 

karyawan agar dapat merningkatkan kinerrja karyawan. Karyawan yang merrasa 

puras, nyaman dan dihargai serrta mermiliki kersermpatan urnturk merngermbangkan diri 

pasti sercara otomatis akan mermursatkan perrhatian dan jurga mernurnjurkkan perrforma 

kerrja yang yang baik terrhadap perkerrjaan yang dilakurkan (Sari, 2018).  

Mernurrurt Moerherriono (2012: 95) serburah kinerrja dapat dikertahuri serrta 

diurkurr jika serorang individu r ataur serkerlompok karyawan terlah mermpurnyai 

kriterria ataur standar kerberrhasilan yang dijadikan serbagai tolok urkurr yang terlah 

ditertapkan olerh organisasi. Mernurrurt Mathis, dkk dalam Indrayati (2014: 3) 

kinerrja karyawan individural merrurpakan faktor u rtama pernerntur kerberrhasilan 

organisasional dan merrerka mermmerngarurhi produrktivitas dan kinerrja 

organisasional sercara signifikan. Serperrti yang dikermurkakan olerh Baskoro (2015) 

bahwa agar kinerrja karyawan dapat terrcapai derngan baik maka Perrursahaan harurs 

mermperrhatiakan faktor-faktor yang dapat mermerngarurhinya, salah saturnya yaitur 
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mermerberrikan kompernsasi yang mermuraskan bagi karyawan. Gibson, ert al. (2008) 

mernyatakan ada tiga faktor yang mermperngarfurhi kinerrja, yang perrtama adalah 

faktor dari variaberl individur yang terrdiri dari kermampuran dan kerterrampilan, latar 

berlakang, dan dermografis. Faktor yang kerdura adalah faktor dari variaberl 

psikologi yang terrdiri dari perrserpsi, sikap, kerpribadian, motivasi, kerpurasan kerrja, 

dan strers kerrja. Serdangkan faktor yang kertiga yang mermerngarurhi kinerrja adalah 

faktor organisasi yang terrdiri dari kerpermimpinan, kompernsasi, komperternsi, 

konflik, kerkurasaan, strurkturr organisasi, dan karir. Kinerrja karyawan yang baik 

merrurpakan salah satur faktor yang sangat pernting dalam urpaya merningkatkan 

produrktivitas perrursahaan.  

Terori kinerrja mernurrurt Prawira dkk (2001:78), “bahwa kinerrja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakurkan ataur tidak dilakurkan karyawan. Mernurrurt 

Witmorer (1997: 104) kinerrja adalah perlaksanaan furngsi-furngsi yang diturnturt dari 

serorang ataur suratur perrburatan, suratur prerstasi, suratur pamerran urmurm kerterrampilan. 

Terori Kinerrja mernurrurt Robbins (1996:218) tingkat kinerrja pergawai sangat 

terrganturng kerdura faktor yaitu r kermampuran pergawai itur serndiri, serperrti tingkat 

perndidikan, perngertahuran, perngalaman, dimana derngan tingkat kermampuran yang 

sermakin tinggi akan mermpurnyai kinerrja sermakin tinggi purla. Dan serlanjurtnya 

Terori Kinerrja mernurrurt Timper (2000:32) bahwa hal – hal yang mermerngarurhi 

kinerrja, antara lain:  faktor perrilakur dapat diterlursu rri hingga ker faktor spersifik 

serperrti kermampuran, urpaya, kersurlitan turgas, ataur nasib baik, faktor lain misalnya 

perrilakur, sikap dan tindakan rerkan kerrja, bawahan, pimpinan. Kinerrja merru rpakan 

suratur kondisi yang harurs dikertahuri dan dikonfirmasikan kerpada pihak terrterntur 

urnturk merngertahuri tingkat perncapaian hasil suratur instansi dihurburngkan derngan 
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visi yang diermban suratur organisasi ataur perrursahaan serrta merngertahuri dampak 

positif dan nergatif dari suratu r kerbijakan operrasional. Mink (1993: 76) bahwa 

individur yang mermiliki kinerrja yang tinggi mermiliki berberrapa karakterristik, yaitur 

diantaranya: (1) berrorierntasi pada prerstasi, (2) mermiliki perrcaya diri, (3) 

berrperrngerndalian diri, (3) komperternsi. Dan ada terori mernurrurt Timper (2007: 176), 

bahwa kinerrja pergawai adalah prerstasi kerrja yang diternturkan olerh faktor 

lingkurngan dan perrilakur manajermern. Berrdasarkan u rraian yang terlah dipaparkan 

dan berrdasarkan derngan keradaan yang sersurai di lapangan, bahwa dalam 

pernerlitian ini pernerliti merngambil variaberl komperternsi dan lingkurngan kerrja.  

Urnturk mernurnjang kinerrja perrlur dikermbangkan komperternsi, dimana 

komperternsi merrurpakan variaberl urtama yang harurs dimiliki olerh serorang 

karyawan dalam merlaksankan perkerrjaannya, serhingga derngan adanya 

komperternsi yang terlah dimiliki dapat mermbantu r para karyawan di dalam 

mernyerlersaikan perkerrjaan sersu rai derngan targert yang terlah diternturkan. Mernurrurt 

Wicaksana ert al., (2020) komperternsi adalah perrihal yang mermiliki kerterrkaitan 

antara wawasan, sikap dan komperternsi yang mernjadi rerferrernsi pada perlaksanaan 

dari jobdersc.  Perlakur bisnis maurpurn organisasi bisnis akan lerbih serlerktif dalam 

merrerkru rt karyawan derngan dimasurkkannya komperternsi serbagai variaberl dalam 

prosers serlerksi. Perrursahaan harurs mermberrdayakan poternsi surmberr daya manursia 

yang dimilikinya sercara maksimal. Lerer, dkk (2001) dalam Garnerro, ert al. (2013) 

mernyatakan bahwa karyawan yang diberrdayakan, sercara psikologis mermburat 

merrerka akan merrasakan kerberrmaknaan suratur komperternsi dan pernernturan nasib 

diri serndiri yang akan mernyerbabkan erferktivitas organisasi merningkat. Karyawan 

jurga akan merrasakan kerberradannya lerbih dihargai dalam suratur Perrursahaan. 
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Wibowo mernderfinisikan komperternsi serbagai kermampuran diri serserorang dalam 

merlaksanakan tanggurng jawab terrkait perkerrjaan yang diberrikan berrdasarkan 

perngertahuran dan kerterrampilan serrta didurkurng sikap kerrja yang dimiliki. Tanjurng, 

dkk  (2003) mernyatakan bahwa sikap adalah suratur bernturk ervalurasi ataur reraksi 

perrasaan serserorang terrhadap suratur objerk merrurpakan perrasaan yang merndurkurng 

ataur mermihak (favorabler) maurpurn perrasaan tidak merndurkurng ataur tidak 

mermihak (urnfavorabler) pada objerk terrserburt.  

Mernurrurt Rix (2001) dalam Murnerna, dkk (2007)  komperternsi yang sercara 

garis bersar merlipurti perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap mermang surdah 

mernjadi hal yang harurs dimiliki olerh para karyawan urnturk mernurnjang kinerrja 

merrerka dalam berkerrja. Perlakur bisnis sercara konsistern cernderrurng mernilai perkerrja 

mermiliki loyalitas, keradaan, perngalaman, dan hu rburngan derngan perlanggan. 

Kerandalan merrurpakan salah satur indikator serberrapa berrkompertern serserorang 

karyawan dalam berkerrja. Kerandalan yang baik dapat mermerngarurhihasil kerrja 

yang dilakurkan olerh karyawan terrserburt. Kerandalan jurga dapat diperrolerh dari 

perngalaman yang didapatkan serlama berkerrja. Manursia akan serlalur berrursaha 

urnturk berradaptasi  derngan berrbagai keradaan lingkurngan serkitarnya.  

Mernurrurt Djalanter, dkk. (2020) sercara parsial mernurnjurkkan bahwa variaberl 

komperternsi berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai, hal ini mernurnjurkkan bahwa 

sermakin berrpoternsi serorang pergawai maka sermakin merningkatkan Kinerrja 

Pergawai pada Dinas Lingkurngan Hidurp Kaburpatern Sidernrerng Rappang. 

Serdangkan mernurrurt Yanti (2018) dari perngurjian hipotersis (H1), mernurnjurkkan 

bahwa variaberl komperternsi tidak berrperngarurh sercara signifikan terrhadap kinerrja 

karyawan, hal ini terrlihat dari kermampuran karyawan PT. Wahana Lilin Mursi 
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mermiliki skill ataur kermampuran yang tergas, perngertahuran turgas yang kurrang baik, 

maka dari itur komperternsi kinerrja individur karyawan mernurrurn dan mermburat hasil 

perkerrjaan mermburrurk. Dermikian purla halnya Kertika merlakurkan perkerrjaan, 

karyawan serbagai manursia tidak dapat dipisahkan dari berrbagai keradaan diserkitar 

termpat merrerka berkerrja, yaitur lingkurngan kerrja. Su rsilowati, dkk (2005) dalam 

Kurncorowati (2013) mernyatakan bahwa lingkurngan kerrja adalah sergala sersuratur 

yang berrada di lingkurngan yang dapat mermerngarurhi baik sercara langsurng 

maurpurn tidak langsurng bagi serserorang ataur serkerlompok orang dalam 

merlaksanakan aktivitasnya.  

Lingkurngan kerrja yang baik dan serhat jurga dapat merningkatkan kinerrja 

karyawan. Mernurrurt Siagian (2014: 56) lingkurngan kerrja merrurpakan lingkurngan 

dimana karyawan merlakurkan perkerrjaannya serhari-hari. Lingkurngan kerrja mampur 

mernciptakan kerpurasan kerrja karyawan serrta merningkatkan kinerrja, hal ini sersurai 

derngan perndapat yang dikermu rkakan olerh Soertjipto (2008: 87) yaitur lingkurngan 

kerrja merrurpakan salah satur urnsurr yang dapat mermerngarurhi sercara langsurng dan 

tidak langsurng terrhadap Perrursahaan yang akan mermberrikan dampak baik ataur 

burrurk terrhadap kinerrja serrta kerpurasan kerrja karyawan. Lingkurngan kerrja yang 

aman, serhat dan nyaman akan merndorong karyawan urnturk dapat berkerrja derngan 

baik. Kondisi lingkurngan kerrja yang nyaman dan serhat akan mermburat para 

karyawan mernjadi berrsermangat dalam berkerrja, tidak merrasa bosan berrada 

didalam rurang kerrja serrta mernikmati surasana kerrjanya. Perrursahaan harurs mampur 

mermberrikan lingkurngan kerrja yang baik dari sergi fisik dan serhat dari sergi non 

fisik agar bisa mermburat para karyawan bisa berkerrja sercara produrktif dan saling 

berkerrja sama antar  karyawan maurpurn pimpinan gurna merncapai turjuran 
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Perrursahaan. Tanjurng, dkk (2003) mernyatakan bahwa manfaat lingkurngan kerrja 

adalah u rnturk mernciptakan gairah kerrja, serhingga produrktivitas dan prerstasi kerrja 

merningkat. Manfaat yang diperrolerh karerna berkerrja derngan orang-orang yang 

terrmotivasi adalah berkerrjaan dapat terrserlersaikan derngan terpat, yang artinya 

perkerrjaan diserlersaikan sersuri standar yang bernar dan dalam skala waktu r yang 

diternturkan.  

Masalah lingkurngan kerrja dalam suratur organisasi sangatlah pernting, 

serhingga dalam hal ini diperrlu rkan adanya perngaturran maurpurn pernataan faktor-

faktor lingkurngan kerrja dalam pernyerlernggaraan aktivitas organisasi. Sersurai 

derngan Kerpurtursan Mernterri Kerserhatan No. 261/Mernkers/SK/II/1998 terntang 

perrsyaratan Kerserhatan lingku rngan kerrja bahwa lingkurngan kerrja perrkantoran 

merlipurti sermura rurangan, halaman dan arera serkerlilingnya yang merrurpakan bagian 

ataur yang berrhurburngan derngan termpat kerrja dalam kerpurtursan ini diberrlakurkan 

baik terrhadap kantor yang berrdiri serndiri maurpurn yang berrkerlompok. Perrursahaan 

mermiliki sarana dan prasaranan yang baik akan mermurdahkan karyawannya 

dalam berkerrja. KBBI (2016) sarana adalah sergala sersuratur yang dapat dipakai 

serbagai alat dalam merncapai maksurd dan turjuran, serdangkan prasarana adalah 

sergala sersuratur yang merrurpakan pernurnjang urtama terrserlernggaranya suratur prosers 

ataur ursaha. Sarana lerbih diturnjurkan urnturk  bernda-bernda yang berrgerrak dan 

prasarana lerbih diturnjurkan urnturk bernda-bernda yang tidak berrgerrak. Mernurrurt 

Djalanter, dkk. (2022) sercara parsial mernurnjurkkan bahwa variaberl lingkurngan 

kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai, hal ini mernurnjurkkan bahwa derngan 

lingkurngan kerrja yang kondu rsif maka akan mermburat para pergawai merrasa 

nyaman urnturk berkerrja serhingga bisa berrdampak pada kuralitas kerrja dan 
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berrdampak pada perningkatan kinerrja pergawai pada Dinas Lingkurngan Hidurp 

Kaburpatern Sidernrerng Rappang. Serdangkan Yanti (2018) mernyatakan bahwa 

sercara parsial lingkurngan kerrja tidak berrperngarurh sercara signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan, karerna PT Wahana Lilin Mursi tidak mernjamin akan kinerrja 

karyawan merningkat serhingga karyawan masih terrberbani olerh turgas-turgas yang 

diberrikan.  

PT. PLN Indonersia Powerr PLTG Permaron berralamat di Jl. Singaraja-

Serririt KM 6, Dersa Permaron, Kercamatan Burlerlerng, Kaburpatern Burlerlerng, 

Provinsi Bali. Lokasi PT. PLN Indonersia Powerr Bali PGUr Urnit PLTG Permaron 

ini pada awalnya merrurpakan termpat dari pursat listrik ternaga Diserl (PLTD) milik 

PT. PLN (Perrserro) Distribursi Bali dan Gardur Indurk Permaron. PT. PLN Indonersia 

Powerr Bali PGUr Urnit PLTG Permaron merrurpakan rerlokasi dari permbangkitan 

Priok yang diturnjurkan urnturk mermernurhi kerburturhan listrik di Provinsi Bali dan 

mermperrbaiki kuralitas tergangan listrik di Bali bagian Urtara dan Timurr, serrta 

mernjamin pasokan listrik Purlaur Bali apabila terrjadi gangguran pasokan dari Jawa. 

Turgas dan tanggurng jawab perkerrjaan yang dimiliki olerh sertiap karyawan di PT. 

PLN Indonersia Powerr PLTG Urnit Permaron terntur saja berrberda sersurai derngan 

jabatan masing-masing karyawan. Tingkat kersurlitan dalam perkerrjaan akan 

berrberda-berda sersurai derngan perkerrjaan. Sermangat dalam merlaksanakan perkerrjaan 

dan tanggurng jawab harurs dimiliki olerh serlurrurh karyawan urnturk kermajuran 

Perrursahaan. Derngan sermangat kerrja yang tinggi akan merndorong karyawan 

berkerrja lerbih baik dan produ rktif, serhingga turjuran organisasi dapat terrcapai. 

Sermangat kerrja dapat mernggambarkan perrasaan yang berrhurburngan derngan jiwa 

serorang karyawan. Karerna tanpa sermangat kerrja yang tinggi dari karyawan maka 



9 
 

 
 

perkerrjaan akan surlit urnturk diserlersaikan dan perkerrjaan akan mernurmpurk. Maka, 

derngan kersersuraian pernermpatan karyawan derngan kermampuran dapat 

mernimburlkan sermangat kerrja yang tinggi kerpada karyawan Perrursahaan.  

Berrdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 Oktoberr 2023 derngan bapak 

Gerder Ananta Wijaya serlakur Officerr SDM & Urmurm PT. PLN Indonersia Powerr 

Urnit PLTG Permaron dan merlakurkan obserrvasi ker lapangan maka ditermurkan 

perrmasalahan di bidang kinerrja yang diurngkapkan serperrti kerterpatan waktu r urnturk 

mernyerlersaikan turgas dan perkerrjaan karyawan mermburturhkan waktur lerbih lama 

urnturk mernyerlersaikan perkerrjaan di lurar perkerrjaan serhari-hari, dan banyak 

perkerrjaan yang dikerrjakan pergawai tidak sersurai derngan komperternsi pergawai. 

Adapurn perkerrjaan tambahan yang diberbankan kerpada pergawai dimana itur di lurar 

perkerrjaan serhari-hari, serhingga kuralitas hasil kerrja tidak sersurai standar, yang 

dimana jika dilihat dari standar kinerrja dan dasar perngurkurran kinerrja pada PT. 

PLN Indonersia Powerr yaitur tingkat kinerrja yang diharapkan bisa merncapai terrgert 

sersurai derngan waktur yang surdah diternturkan dalam suratur organisasi, dilihat dari 

perngerrtian kinerrja karyawan merrurpakan serburah hasil kerrja sercara kuralitas dan 

kurantitas yang mampur dicapai olerh karyawan dalam merlaksanakan turgasnya 

sersurai derngan tanggurng jawab yang terlah diberrikan olerh perrursahaan.  

Berrdasarkan hasil wawancara dari salah satur karyawan mernyatakan tingkat 

perngertahuran karyawan di PLTG surdah bagurs dan dari sisi komperternsi serbagian 

bersar karyawan lurlursan SMA, STM dan perrgurruran tinggi  dan surdah mermiliki 

kerahlian akan tertapi kinerrja dalam perkerrjaan ini berlurm optimal. Dan rata-rata 

pergawai di PLTG mermiliki kerpribadian yang baik dan dilihat dari perngalaman 

merrerka surdah mermiliki perngalaman yang berrtahurn-tahurn kerrja disini, hanya saja 
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kermampuran karakterristik yang berrberda dari tiap individur akan mermerngarurhi 

perrlakuran Perrursahaan terrhadap merrerka, karerna ada jurga berberrapa pergawai yang 

berlurm terrlalur paham dalam pernggurnaan compurterr dan pernggurnaan aplikasi barur.  

Serlain faktor komperternsi adapurn yang mermerngarurhi kinerrja karyawan 

yaitur lingkurngan kerrja, dimana urnturk sarana di kantor surdah sangat lerngkap dan 

mermadai, diserrtai kantor yang luras dan nyaman. Adapurn alat-alat erlerktronik yang 

merndurku rng kerlerngkapan di kantor serperrti compurterr dan lain serbagainya, sarana 

yang lain serperrti alat-alat keramanan saat berkerrja dan jurga mobil operrasional yang 

sangat bagurs. Dan kerrja sama tim surdah sangat bagurs, akan tertapi dalam kerrja 

sama tim  ada jurga terrjadinya kersurlitan dalam perrgantian shift kertika salah satu r 

karyawan merlakurkan curti yang dikarernakan jurmlah pergawai operrator yang tidak 

sersurai derngan standar, karerna masih adanya formasi yang kosong yang berlurm 

diisi olerh pergawai serhingga mernyerbabkan perkerrjaan terrserburt dialihkan ke r 

pergawai yang lain. Berrdasarkan latar berlakang yang dikermurkakan diatas, maka 

pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian lerbih lanjurt derngan jurdurl “Pengaruh 

Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

PLN Indonesia Power Unit PLTG  Pemaron”  

1.2 Rumusan Masalah  

Karyawan pada suratu r perrursahaan pasti mermiliki komperternsi dan 

karakterristik yang berrvariasi, serhingga targert yang diberrikan kerpada tiap 

karyawan jurga berrvariasi. Komperternsi tiap karyawan dalam suratur perrursahaan 

curkurp berrvariasi yang dimiliki olerh PT PLN Indonerisa Powerr Urnit PLTG 

Permaron. Komperternsi karayawan yang berrvariasi diserbabkan olerh tingkat 
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Perndidikan, perlatihan, dan perngalaman yang diperrolerh kertika berkerrja. Maka 

sercara terrperrinci masalah yang akan diterliti antara  lain:  

1. Apakah komperternsi berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan PT. PLN 

Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron ? 

2. Apakah lingkurngan kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan PT. 

PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron ? 

3. Apakah komperternsi dan lingkurngan kerrja sercara Berrsama-sama 

berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan PT. PLN Indonersia Powerr Urnit 

PLTG Permaron ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berrdasarkan rurmursan masalah di atas, maka turjuran dari pernerlitian ini 

adalah:  

1. Urnturk merngurji perngarurh komperternsi karyawan terrhadap kinerrja 

karyawan PT. PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron 

2. Urnturk merngurji perngarurh lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja karyawan 

PT PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron  

3. Urnturk merngurji komperternsi dan lingkurngan kerrja sercara berrsama-sama 

mermerngarurhi kinerrja karyawan PT. PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG 

Permaron.  

1.4 Manfaat Penelitian  

 Diharapkan pernerlitian ini dapat berrmanfaat bagi berrbagai pihak. Adapurn 

manfaat dari pernerlitian ini adalah serbagi berrikurt :  

1. Manfaat Teroritis  
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Pernerlitian ini nantinya diharapkan dapat berrmanfaat di dalam 

mernambah ilmur serrta wawasan dan berrkontribursi bagi perngermbangan 

merngernai komperternsi dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja karyawan 

pada PT PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron. Hasil pernerlitian 

ini sercara urmurm diharapkan dapat mernambah wawasan dan 

permahaman merngernai perngarurh komperternsi dan lingkurngan terrhadap 

kinerrja karyawan pada PT PLN Indonersia Powerr Urnit PLTG Permaron  

2. Manfaat Praktis  

- Bagi Perrursahaan, pernerlitian ini dapat dijadikan surmberr wawasan 

dan perrtimbangan dalam pernerlitian terrhadap karyawan  

- Bagi pernerliti, pernerlitian ini dapat dijadikan serburah perngalaman 

sermasa kurliah yang dapat diterrapkan dalam durnia kerrja.  

- Bagi kalangan akadermis, pernerliti ini diharapkan dapat mermberrikan 

rerferrernsi yang barur merngernai komperternsi karyawan, lingkurngan 

kerrja, dan kinerrja karyawan. 


